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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sasaran jangka panjang bangsa kita adalah pembangunan bidang
ekonomi yang seimbang dengan penekanan pada penetapan struktur
ekonomi yang seimbang dan kekuatan industri yang maju mendukung
sektor perekonomian yang tangguh. Sasaran tersebut ditujukan untuk
terjadinya landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia yang tumbuh dan
berkembang atas kekuatan sendiri menuju masyarakat adil dan makmur.

Dewasa ini berkembang usaha di bidang peternakan, semakin
berkembang menyebabkan pemasaran periu mendapat perhatian yang
serius dikalangan para pengusaha peternak hal ini menempatkan fungsi
pemasaran sebagai faktor yang penting bersama dengan fungsi yang lain
yang ada didalam usaha peternakan ayam. Bagi para peternak selalu
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang erat kaitannya dengan keadaan
di luar usaha peternakan yaitu apakah produk-produk yang diproduksikan
dapat terjual di pasar dan dapat bersaing oleh sebab itu peranan pemasaran
penting artinya oleh para peternak.

Peternak dapat dikatakan berhasil jika ditunjang dengan suatu

pemasaran yang baik, sebab jika produksi melmpah tanpa disertai




kemampuan untuk memasarkannya dan mengakibatkan kesulitan bag
para peternak tersebut,

Dalam melakukan kegiatan peternakan para peternak harus
pandai-pandai melihat situasi pasar dimana hal in1 informasi pasar sangat
dibutuhkan, melalui informasi pasar ini kita dapat mengetahui bahwa
dalam pemasaran sering dijumpai masalah yang dapat menghambat
jalannya peternakan tersebut, yaitn soal persaingan. Kemampuan
pengusaha untuk bersaing akan mempengaruhi besar kecilnya jumiah
penjualan produk. Besarnya jumlsh penjualan produk itu sendiri akan
mempengaruhi laba dan ruginya peternak.

Persaingan yang biasa terjadi yaitu persaingan dalam soal harga,
harga yang dimaksud yaitu jual dibawah atau diatas dapat juga mendekati
ini merupakan suatu masalah bagi para peternak, oleh karena itu sangat
baik untuk diperhatikan. Selain masalah persaingan, besarnya jum izh
permintaan perlu juga mendapat perhatian, dimana biasanya pada waktu-
waktu tertentu jumlah permintaan akan produk yang dihasilkan dapat
meningkat, keadasan yang demikian ini menyebabkan setiap peternak
harus mempunyai strategi pemasaran yaitu strategi dalam penetapan harga
jual produk. Demikian pula halnya dengan para peternak yang bergerak

dalam bidang peternakan Ayam Ras Petelur, dalam memasarkan produksi




telurnya penetepan harga jual yang digunakan berdasarkas permintaan
dasar harga saing.

Dengan demikian penctapan harga jual yang tepat dan lebih
meningkatkan pendapatan para peternak.

Perkembangan telur ayam ras telah lama dikembangakan oleh
m asyarakat setempat. Hal ini dapat dilihat pada tabel I dimana pada tahun
1995 volume produksi telur sebanyak 13.052.812 butir, dan pada tahun

1999 meningkat menjadi 18.179.472 butir.

Tabel I
Perkembangan Hasil Produksi Telur Ayam Ras di
Kecamatan Bacukiki Kodya Pare-Pare 1995-1999

Tahun Volume Produksi Perkembangannya (%)
Telur Ayam Ras
1995 13.052.812
1996 16.001.700 22,59%
1997 17.086.387 6,77 %
1998 17.874.187 4, 61 %
1999 18.139.472 1,48 %

Dengan melihat tabel 1 diatas usaha kita dapat melihat hasil

produksi telur ayam ras yang dicapai selama 5 tahunan. Dimana pada




tahun 1995 volume produksi telur ayvam ras sebesar 13.052.812 dan pada
tahun 1996 meningkat menjads 16.001 700 dengan perkembangan 22, 59 %
pada tahun 1997 meningkat menjadi  17.086 387 butir  dengan
perkembangan 6, 77 % dan pada tahun 1998 mengalami peningkatan
sebesar 17.874 187 dengan perkembangan 4. 61 % dan pada tahun 1999
mengalamt penmgkatan menjadi 18.139.472 dengan perkembangan 1.
84%.
1.2. Perumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang tersebut dt atas. maka
dirumuskan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana penetapan harga jual telur ayam ras yang digunakan dapat

meningkatkan pendapatan peternak secara layak .

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.3.1. Tujuan:
L. Untak mengetahut sejauh mana peretapan harga jual telur ayam ras
dapat meningkatkan pendapatan peternak.
2. Untuk mengetahut kebipkan yang drambil cleh peternak dalam hal

penztapan harga jual



1.3.2 Kegunaan
1. Sebagai bahan masukan bagi peternak untuk mendapatkan harga jual
yang tepat.
2. Sebagai bahan informasi bagi yang ingin mengetahui lebih jalas cara
peningkatan pendapatan peternak.
1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan penulis menggunakan metode
Break Event Point plus pricing adalah sebagai berikut :
“Diduga bahwa dengan menggunakan strategi penetapan harga jual dapat

meningkatkan pendapatan peternak “.




BAB II
KERANGKA TEORITIS

.1. Pengertian dan Fungsi Pemasaran
Pamasaran akan marketing dewasa ini telah banyak mengalami
perkembangan yang sangat pesat, scjalan dengan perkembangan

perekonomian yang dialami oleh sistem perekonomian Indonesia saat ini,

hal ini menunjukkan bahwa peranan akan pemasaran sebagai penunjang
langsung terhadap peningkatan pendapatan sudah semakin besar
| peranannya.

Berbicara mengenai pengertian pemasaran atau defenisi pem asaran
telah banyak dikemukakan oleh para ahli pemasaran, marcka
mengemukakan pendapatnya yang masing-masing berbeda sesuai dengan
sudut pandangnys. Ada yang mengemukakan dan menggambarkan sebagai
suatu koordinasidan integrasi dalam pembuatan kebijaksanaan. Proses
pertukaran dan pemindahan hak atau pemilihan atas produk sebagai suatu

. proses penyesuaian antara demam dan supplay.

Jika kita menalash satu persatu pengertian pemasaran yang

dikemukakan oleh para ahli, pada prinsipnya mempunyai maksud dan

tujuan yang sama, yakni agar supaya barang dan jasa sampai ketangan



konsumen dalam waktu yang tepat serta dengan harga yang layak dan

terjangkau konsumen,

Siswanto Sutoyo mendevinisikan (1981;1) sebagai berikut :

“Pemasaran adalah usaha menjuruksna dana dan daya milik
pengusaha kearah pemberian kepuasan kepada pembeli dengan
maksud agar perusahaan dapat menjual hasil-hasil produks,
memperoleh labah dan mencapai tujuan yang lain™

Devenisi ini menyatakan bahwa pemasaran orientasi pasar

konsumen dimana setiap pengusaha peternakan harus mampu membaca

kebutuhan dan keinginan konsumen berdasarkan informasi pasar yang telah

diperolehnya.

bahwa;

Selanjutnya menurut Willlam J. Stanton (1980:5) menyatakan

“Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dan Kegiatan bisnis
yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan  barang dan jasa yang
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun
pembelt yang potensial™.

Dari difinisi di atas dapat dikatakan bahwa pemasaran itu merupakan

suatu proses sosial yang terjadi antara individu dengan individu lainnya, dan

antara kelompok dengan kelompok lainnya dimana individu dan kelompok

saling mempertukarkan barang dengan barang lamnya sesuai yang mereka

tentnkan.




Selanjutnya Winardi dalam bukunya (1980: S5) mengemukakan

bahwa :

“Marketing terdiri dari tindakan-tindakan yang menyebabkan

pindahnya hal milik atas benda-benda dan jasa-jasa yang

menimbulkan distribusi fisik mereka®

Kemudian Alex §. Natisemito dalam buku Marketing (1981: 13)
memberikan devinisi secara sederhana ayitu :

“Semua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar arus barang

dan jasa dari produsen kekonsunen secara paling efisien dengan

maksud untuk menciptakan permintaan efektif*

Dari devenisi i dapat juga dilthat bahwa kegiatan peternakan
bukan hanya menjual barang yang diproduksikan melainkan juga meliputi
kegiatan yang memperlancar arus barang atau jasa dengan tujuan
menciptakan permintaan yang efektif,

Adapun defenisi marketing oleh W. J ., Stantion dalam bukunya
(1971:4) menyatakah sebagai berikut :

“Marketing 15 the totsl system ofinteracting bussines activity

designedto plan price, promote, and service to present and potential

kostomeres”.

Pengetian definisi ini yaitu bahwa marketing adalah snatu sistem

keseluruhan dari kegiatan usaha guna memenuhi kebutuhan dan memberi

kepuasan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.




Adapun definisi pemasaran menurut Radio Sunu dalam bukunya (1987: 3)
disebutkan sebagai berikut:
“Menejemen pemasaran adalah penganalisaan, perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan program-program yang bertujuan
menimbulkan pertukaran dengan pasar yang dijadikan sasaran,
dengan maksud untuk mencapai objective organisasi pemasaran”.
Definisi di atas menjelaskan bahwa tugas manajemen pemasaran
adalah mengatur tinggkat, saat (timing) dan sifat permintaan dengan cara
- yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya.
Fungsi- fungsi pemasaran disini hanya merupakan garis besamya

saja yang dapat dikemukakan debab fungsi-fungsi yang terhbat dalam

proses marketing sebenarnya cukup banyak.

2.1.1 Strategi Pemasaran
Untuk menghadapi situasi lingkungan dunia usaha selaly dinamis
dan akan memberikan kesempatan atan merupakan ancaman terhadap
kemampuan peternak dalam memasarkan produknya, tentunya peternak
segera akan mengambil tindakan penyesuaian terhadap situasi tersebut.
Adapun langkah-langkah untuk mempertahankan ekstensi para
peternak perlu disusun suatu kebijakan dan strategi, sebab tanpa

kebijakan dan strategi maka pengusaha petelur akan mampu bertahan
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dalam jangka waktu tidak panjang, dengan melihat masalah tersebut
maka disini akan dipaparkan pengertian strategi pem asaran.
Startegi pemasaran menurut Basu Swastha dan Irwan
mendefinisikan sebagai berikut { 27 : 45).
“Pemasaran strategi adalah merupakan proyek untuk
menaganalisa kesempatan, menentukan tujuan, mengembang- kan
strategi, merumuskan rencana.rencana serta melaksanakan dan
mengadakan pengawasan pemasaran”.
Untuk lebih menjelaskan maksud tersebut di atas, maka disini

akan diperlihatkan bagannya sebagai berikut :

5. Tahapan Proses Pemasaran Produksi

Analisa Kesempatan Pasar

Pelaksanaan kegiatan ) Strategs p| Rencana

Perencanaan
pemasaran pemasaran Pemasaran

!

Pengawasan Pengukuran Kriteria [——— Pelaksanaan kegiatan pemasarann
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(1). Analisa Kesempatan Pasar

Para pengusaha peternakan sebalum menentukan tujuannya, maka
perlu sekali menganalisa kesempatan pasar yang ada. Alasan mengapa
anahsis kesempatan pasar mi periu dilakukan terlebih dahulu karena:

a  Ada penpusaha yang memulai usahanya karena melinat

kesempatan yang akan menunjang tujuan usaha.

b. Banvak pengusaha vyang merubah tujuannva bilamana ada

kesempatan yang merubahnya

¢.  Adapula pengusaha yang mentkmati kesempatan apabila memiliki
keunggulan dar para pesaing misalnya dapat menekan lebth
rendah biaya, mampu menggunakan berbagai alterantif saluran
distribusi maupun dapat melakukan usaha promost yang lebih
efektif.

(2). Tujuan Pengusaha Peternak

Titik awal dar1 perencanaan pemasaran adalah penentuan akan
tujuan. Tujuan disini sangat penting dan harus diterapkan sebelum
mengambil suatu strateg;, sebab tanps adanya tujuan yang pasti

pengusaha ternak tidak akan beroperasi dengan baik, dengan demikian
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maka untuk menyusun strtegi pemasaran nantinya, tidak akan sama
apabila adanya tujuan yang jelas.
3). Rencana Strategi Pem asaran

Striegi pemasaran yang ditempuh dapat berbeda-beda meskipun
ada beberapa peternak mempunyai tujuan yang sama. Pada prinsipnya
strategi pemasaran dari setiap peternak mempunyai suatu rencana
keseluruhan untuk mencapai tujuannya. Penentuan tujuan ini dapat
dilakukan oleh peternsk dengan membuat beberapa macam keputusan
yaitu:
a. Memilih konsumen yang ditujuh
b. Mengidensifikasi keinginan kensumen
¢. Menentukan marketing mix
Ketiga unsur ini sangat menentukan arah dan strategi pemasaran pare
peternak:

Basu Swastha dan Iriawan menambahkan pula bahwa ada
beberapa konsep yang menjadi dasar suatu strategi pemasaran yaitu:
(1). Market segmentation
(2). Market psition
(3). Marketing mix strategi

(4). Timing strategi
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Untuk lebih jelasnya maka akan dijelaskan masing-masing scbagai
berikut:
d 1). Market segmentation ( segm etasi pasar)

Tiap-tiap dasar terdiri dari atas bermacam-macam pembeli yang
mempunyai kebutuhan, kebiasaan membeli dan reaksi yang berbeda.
Peternak tidak mungkin akan dapat memenuhi kebutuhan semua pembeli,
karna itu peternak harus mengolompokkan pasar yang bersifat heterogen
tersebut kedalam satuan-satuan pasar yang bersifat homogen,

d 2) . Penentuan posisi pasar

I Prinsip strategiini memilih pada spesifik pemusatan pasar yang
akan memberikan kesempatan maksimun kepada para peternak untuk
mendapatkan kedudukan yang kuat, sgmen pasar ini akan memilih 4
karakteristik yaitu:

a. Berukuran cukup besar

b. Mempunyai potensi untuk berkembang terus

¢. Tidak dimiliki atau dipenuhi oleoh saingan

d. Mempunyai kebutuhan yang belum terpenuhi, kebutshan mana dapat

dipuaskan oleh peternak yang akan memilih segmen pasar tersebut.
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Sd 3) . Strategi Bauran Pemasaran
Bauran pemasaran adalah kumpulan variabelyang ada didalam
usaha yang dapat digunakan untuk mempengaruhi tanggapan konsumen
dari pasar yang dituju. Variabel tersebut adalah yang berhubungan
dengan produk, harga, promosi dan strategi. Jadi marketing mix strategl
merupakan suatu strategi yang menyangkut koordinasi antara:
a. Produk yaitu: Bagaimana karakteristik produk ditetapkan .
b. Promosi yaitu: Bagaimana koordinasi cara-cara promosi yang
digunakan.
c. Hargayaitu: Bagaimana kebijaksanaan penetapan harga diputuskan.
d. Distribusi yakni: Bagaimana cara pendistribusian produk atan barang
dilaksanakan.
Ad 4) . Srategi Penentuan Waktu
Masalah penentuan waktu yang tepat merupakan suatu hal yang
penting dalam melaksanakan program pemasaran. Bila peternak telah
melihat adanya kesempatan dalam menyusun strategi pemasaran terlebih
dahulu dilakukan persiapan-persiapan kemudian ditentukan saat yang

tepat guna pelemparan barang kepasar,
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I( 4).Merumuskan Rencana Pemasaran
Para peternak perlu mengembangakan rencana tertulis dalam
bentuk sasaran dan anggaran, jika telah menetapkan untuk mencapai
suatu tingkat penjualan tertentu, baru kemudian dibuat keputusan-
keputusan dibidang pemasaran, produksi, keuangan dan personalia.

(5).Pengawasan Pemasaran

Fungsi pokok proses pengawasan yang harus dilakukan adalah:

a. Mengetahui apa yang terjadi dari faktor-faktor yang diperoleh dan
dapat membandingkan antara hasil riil dengan rencana, sehingga dapat
ditentukan ada tidaknya penyimpangan.

b. Mengetahui mengapa hal ini terjadi, dalam hal ini menyangkut
beberapa alasan tentang dapat dicapainya suatu hasil.

¢. Menentukan tindakan sclanjutnya, tindakan dapat merupaka
perencanaan program untuk periode mendatang dan merencanakan
kegiatan-kegatan untuk memperbaiki kondisi apa yang kurang baik
ketiga proses pengawasan tersebut diatas dapat juga merupakan unsur
pengukuran kriteria yang kesemvanya merupakan perencanaan untuk

periode yang akan datang.




16

.1.2 Pengertian Tentang Harga

Harga adalah salah satu element penting dari marketing karena
1arga akan membawa pengaruh baik terhadap perckonomian secara
eselurnhan. Harga dapat mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga dan laba
Flalmn hal ini harga menjadi suatu pengaruh dasar dari pada sistem
perckonomian, secara keseluruhan karena pengaruh  alokasi sumber-sumber
yang ada.

Harga merupakan persoalan yang fundamental dalam dunia usaha,
batk pembeli maupun penjual (produsen) setiap orang yang hendak memilh
suatu barang dalam masyarakat moderen, haruslah mengeluarkan sejumiah
1ang yang dapat digunakan sebagai penukar barang tersebut disebut harga

Jumlah vang yang dapat digunakan sebagai penukar barang tersebut
lisebut harga. Harga suatu barang adalah nilai pasar barang tersebut yang
lisertai keuntunagan dan dengan nilai inilah orang dapat memperoleh dan
nemiliki suatu barang yaittu dengan mengeluarkan sejumlah uang jadi harga
nerupakan salah satu penentu permintaan pasarmya, harga juga mempengaruhi
y05isi persaingan perusahaan dan juga market sharenya.

Jadi harga merupakan hal yang kompleks yang patmt mendapat
verhatian seperti yang dikemukakan oleh Basu swastha (1993:147) sebagai

yerikut:
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“Harga adalah jumlah (ditambah beberapa berang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dart
barang beserta pelayanannya”.

Dalam defenisi ini Basu Swastha lebih menckankan pads
sejumlah wang yang harus dilepaskan oleh pembeli untuk mendapatkan
atan memiliki suatu barang dan biasanya hanya merupakan kombinasi
dari beberapa barang yang disertat juga dengan pelayanannya.

Definisi mengenai harga yang lain dikemukakan oleh Alex S.
Nitisesmito (1984 : 5) mengemukakan bahwa:

“Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang dinkur demgan

sejumlah uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau

perusahaan bersedia melepaskan barang dan jasa untuk dimiliki
kepada pihak lain”.

Definisi ini menunjukkan harga asebagai alat ukur dalam bentuk
uang yang harus dilepasskan oleh pembeli untuk mendapatkan suatu
barang, dilain pihak pemilik barang tersebut memperoleh sejumlah uang
sebagai imbalan di atas semua biaya yang dikeliarkan untuk
mendapatkan atau membuat barang tersebut.

Sedangkan menurut Budiono (1986 : 40) mengatakan bahwa:

“Harga adalah gaya (kekuatan) tarik-menarik antara prodesen dan

konsumen yang bertemu dipasar. Hasil dari kekuatan tarik

menarik tersebut adalah terjadinya harga untuk sctiap faktor
produksi”.
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Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa harga merupakan
pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh barang dan jasa yang
diinginkan sebelum terdapat kesepakatan antara pembeli dan penjual

Basar kecilnya uang yang harus dikeluarkan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu barang tergantung pada kescpakatan penjual dan
pembeli, dimana kesepakatan itu tentu dipengaruhi oleh faedah (utility)
serta nilai barang itu bagi masing-masing pihak.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa harga adalah upaya
untuk menentukan harga suatu produk, dimana harga tersebut dapat
memberikf.m keuntungan yang memuaskan.

Adapun penetapan harga dasar mungkin tidak terfaiu terialn sulit
sebab perternak menyesuaikan dan menawarkan barang sesuai dengan
harga yang berlaku tidak ada orang atanw perusahaan yang dapat
mempemgaruhi harga sccaramonoﬁoli.

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian yang terdahulu,
bahwa masalah penetapan harga haruslah betul-betul mendapatkan
perhatian bagi setiap jenis usaha, khususnya yang diperuntunkan oleh
para peternak sebab bagaimanapun dari berbagai kemungkinan penetapan
harga yang dapat ditempuh, masing-masing mempunyai akibat yang

berlainan terhadap penghasilan laba, pendapatan penjualan peternak.




.
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Untuk itu sebelum mengambil strategi dalam menetapkan harga suatu
produk, haruslah lebih dshulu diperhitungkan sasaran harga dan
pemasaran yaug begaimanakah yang diinginkan peternak untuk
mendapatkan pendapatan.

Tujuan penetapan harga adalah sasaran yang ingin dicapai dengan
penetapan harga suatu produk lebih lanjut, Hotyler mengemukakan tujuan
dari penetapan harga sebagai berikut:

1. Bertahan hidup

2. Maksim alisasi laba jangka pendek

3. Unggul dalam bagian pasar

4. Unggul dalam kualitas produk
Bertahan Hidup

Para peternak merumuskan bahwa bertahan hidup ekan dijadikan
sebagian tujuan utamanya, jadi menghadapi kapasitas yang berlebihan,
persaingan yang gencar atau perubahan keinginan konsumen, agar usaha
bisa terus berjalan serta persediaan terus berputar, maka para peternak
harus bisa memasang harga jusl yang rendah dengan harapan bahwa
pasar akan peka terhadap harga. Dalam hal ini bertahan hidup dianggap

sebagai sesuaty yang memiliki arti yang lebih besar dari pada sejumlah

keuntungan.
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Mem aksimalkan Laba Jangka Pendek
Kebanyakan peternak memutuskan tingkat harga yang nantinya

akan menghasitkan keuntungan setinggi mungkin, mereka m em perkirakan

bahwa permintaan dan biaya yang hubungannya dengan tingkat harga.
Kemudian memutuskan sutu tingkat harga tertentu yang diharapkan akan
menghasilkan tinggkat keuntungan yang maksimal, dengan kata lain
i peternak lebih menekankan prestasi keuangan jangka pendek daripada
jangka panjang.
'. Unggul Dalam Bagian Pasar
Selain yang telah disebutkan sebelumnya peternak, peternak lain
berusaha meraih pasar yang dominan, mereka berussha agar begian
pasarnya yang terbesar dengan jalan memasang harga serendah mungkin,
satu variasi lain daripada tujuan bagian pasar, jadi adalah mencari bagian
pasar tertentu.
. Unggul Dalam Kualitas Produk
Peternak petelur mungkin bertujuan untuk menjadi pemimpin
dalam hal kualitas produk dipasarnya, pada umumnya peternak seperti inl
menetapkan harga tinggi agar bisa menutupl tingginya biaya

pengembangan sesta biaya untuk menghasilkan mutu produk yang tinggi.
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.2 Pengertian Break Event Point
Analisa Break Event Point adalah suatu tehnik analisa untuk

mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan

dan volume kegiatan. Apabila suatu usaha peternakan hanya
mempumyai biaya variabel saja, maka tidak akas muncul masalah break
event dalam usaha peternakan tersebut, masalah break event baru
muncul apabila smatu usaha peternakan hanya mempunyai biaya
variabel saja, maka tidak akan muncul masalah break event dalam usaha
peternakan tersebut. Masalah break event baru muncul spabila suatu
usaha peternakan disamping mempunyai biaya variabel juga mempunyai
biaya tetap. Besarnya biaya veriabel secara totalitas akan berubah-ubah
sesuai dengan perubshan volume produksi, sedangkan besarnya biaya
tetap secara totalitas tidak mengalami perubahan meskipun ada
perubahan volume produksi.

Adapun biaya yang termasuk golongan biaya variabel pada
umumnya adalah bahan mentsh, komisi penjualan, sedangkan yang
ternasuk biaya tetap pada umumnya adalah depresiasi aktiva tetap, sewa,
gaji pegawai, gaji pimpinan, dan biaya kantor.

Karena adanya unsur variabel disatu pihak dan unsur tetap dilain

pihak, maka dapat terjadi bahwa suatu usaha petrnakan dengan volume
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produksi tertentu menderita kerugian karena penghasilan penjualannya
hanya menutup tetap tidak cukup untuk menutup biaya tetapnya,
petghasilan penjualan setelah dikurangi biaya variabel merupakan bagian
dari penghasilan penjualan yang tersedia untuk menutup biaya
tetapbiasanya dinamakan Constribusion Margin. Apabila Constribusion
Margin lebih besar dari pada biaya tetap, berarti penghasilan penjualan
lebih besar dari pada biaya toyal, maka usaha peternakan mendapatkan
keuntungan. Berhubung dengan itu maka sengatlah penting bagi
pimpinan suatu usaha peternakan unfuk mengetahui pada volume
kegiatan atau volume produsi penjualan dapat tetap menutup biaya
totannya untuk dapat menghindari kerugian.

Menurut penjelasan Dra. Any Agus Kana (1986 : 257) mem
berikan penjelasan mengenai devenisi Break Event Point sebagai berikut:

“Analisa Break Event adalah suatu tehnik analisa untuk

mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel,

keuntungan dan biaya aktivitas™.

Selanjutnya menurut Drs Bambang Riyanto (1979:292)
memberikan penjelasan mengenai Break Even Point sebagai berikut :

“Volume penjualan dimana penghasilannya (revenue) tepat sama
besarnya dengan biaya totainya, sehingga perusshaan tidak
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mendapat keuntungan ataupun menderita kerugian  dinamakan
break event point”.

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa titik dimana jumlah
penerimaan penjualan persis sama dengan seluruh biaya vang dikeluarkan
(total revenue = total cost).

Dikatakan bahwa operasinya maka peternakan yang disertai
dengan biaya tetapi itu dalam keadaan break event kalau constribution

margin tepat sama besarnya dengan biaya tetapnya

Pengertian Pendapatan

Menurut apa yang dikemukakan oleh Wimardi (1986:245)
mengemukakan pengertian pendapatan bahwa :

“Pendapatan atau penghasilan adalah hasil berupa yang atau hasil

material dan hasil lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan

dan jasa-jasa manusia”.

Definist di atas dapat dikemukakan bahwa pendapatan selan
dapat dinilai sebagai suatu balas jasa juga dapat ditinjau dari segi
pemanfaatantiya sebagal konsumsi bagi sipenerima pendapatan tersebut.

Sedangkan Albert Mayer (1447) mengemukakan uraiannya

mengenal pengertian tentang pendapatan sebagai berikut:
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“Pendapatan seseorang schagar nilat barang dan jasa yang dapat

dikomsumst dalam satu javgka wakte tertentn dan pada akhunya

jangka waktu ity masth mempunyai kekayaan yang sama
banyaknya pada permulaan™.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahawa
pendapatan merupakan balas jasa akan tetapi jika ditinjan dar segi
manfaainya terutama dalam memenuhi kebutuhan atau konsunst dari
pthak penerima pendapatan tersebut, maka  pendapatan devin
dimaksudkan segala memenuht kebutuhan yvang tidak mengurangi nilai
dan kekayaan semua penerimaan kekayaan tersebut, sedangkan menurut
para pakar ekonomi mengemukakan pengertian pendapatan ansiklopedia
(1986 : 17) sebgai beriknt:

“Pendapatan adalah suatu penghasilan yang diterima oleh

seseorang, daerah maupun negara dari semua kegiatan vyang

dilakukan”.

Dengan demikian pendapatan yang dimiliki masyarakatsuatu
daerah menunjukkan tinggkat kesejahtraan dapat pula meningkat. Namun
dilain pihak peningkatan pendapatan yang dimiliki seseorang belum tentu
dapat menatkkan taraf hidupnyva

Dalam usaha nntuk menigkatkan pendapatan berbagai usaha yang

dilakukan balk secara mdividu maupun berkelompok di bidang usaha

peternakan lebih jelasnya penulis mengutip konsep pendapatan dalam



buku analists pendapatan nasional karangan Dra. Kadavia (1984 : 28)
sebagai berikut;

“pendapatan terdirt dari penghasilan berupa upah atau gaji, bunga,
sewa, defident dan keuntungan merupakan suatu arus yang divkur dalam
satuan jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun”,

Jadi berdasarkan pengertian tersebut pendapatan merupakan hasil

dari pekerjaan bagi karyvawan dan buruh atau tenaga kerja defident bag

pemilik usaha dan keuntungan pedagang atau penjual

4. Teori Biaya Produksi Hasil Peternakan

Seorang peternak  harns cermat dalam mengelolah usaha
peternakannya. Kebanyakan peternak tidak dapat mencapai hasil yang
optimum karena kurang mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan
sebagaim ana usaha produktis lainnya. Usaha petermakan pun tidak luput
dari biaya serta pada hakekatnya seseorang produsen termasuk peternak
ayam petelur dalam hal ini melaksanakan produksinya untuk
menghasilkan sejumlah output tertentu, pengusaha fternak harus
mengelarkan kewajiban lainnya seperti misalnya pajak bumi dan
banguna dan lain-lain biaya agar kelansungan produksmnya dapat
terlaksana dengan baik tidak dihantui dengan ancaman dari pihak pihak

lam.
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Pengeluaran milah yang disebut dengan biaya dalam proses
produksi dan ada juga biaya langsug dan biaya tidak langsung dalam
proses produsi tersebut:

Untuk itu menurut Sumitro Djoyechadikusumo (1980 : 1)
memberikan pengertian biaya sebagai berikut:

“Cost ialah pengeluaran yang diukur secara terus menerus dalam

wang atau potensial harus dikeluarkan untuk mencapai tujuan

tertenfu, dan sedapatnya pengeluaran hartus dapat diperhitungkan
dengan keuntungan yang diperoleh dari proses produksi”.

Sedangkan menurut ononim (1974 :53), pengertian biaya atau cost
adalah sebagai bertkut:

“Biaya adalah sejumlah uang diukur dalam satuan uwang yaitu

pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk konstan modal-modal,

saham, jasa-jasa atau yang diserahkan atau kewajiban-kewajiban
yang ditimbulkannya dalam hubungannya dengan barang-barang
atau jasa-jasa yang diperoleh”

Dari pengertian tersebut di atas, biaya dapat disimpulkan bahwa
sejumiah pengeluaran secara langsung maupun tidak langsung, potensial
harus dikelnarkan dan dapat diukur dalam bentuk uang guna
menghasilkan pendapatan.

Cara yang digunakan peternak yamg berdasarkan jeniz biaya,
maka biaya itu dapal dibagi atas blaya tetap dan biaya variabel

sebagamana yang di kemukakan wmardi (1981: 31) adalah sebagai

berikut:
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“Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah walaupun produksi dubah
hingga jumlah tertentu. Sedangkan biaya variabel adalah biaya-biaya
yang berubah langsung dengan jumlah kesatuan-kesatuan yang diprodulsi
misalnya bahan-bahan pembantu dan sebagian besar dari upah dan
sebagainya”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya tetap (fixed
cost) adalah biaya yang tidak berubsh karena perubahan cutput atau
aktivitas yang produktif, sedangkan biaya variabel adalah harga yang

berubah searah dan seabnding dengan perubahan output atau aktivitas.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Daerah Penelitian

Adapun dacrah dan lokasi penelitian penulis memperoleh data
untuk penulisan skripsi ini adalah didaerah tingkat 1 Kotamadaya Pare-
pare. Sebagai salah satu daerah tingkat II di SUL-SEL mempunyai
jarak antara Makassar sebagai ibu kota prope.nsi ada 155 km yang
ditempuh dengan melalui transportasi darat selam a kurang lebih 3 (tiga)
jam, bila dilihat dari keadaan alamnya, daerah i mempunyat luas
wilayah 99,33 km? yang terdiri dari 3 (tiga) kecamatan yakni
kecamatan Soreang, kecamatan Ujung dan kecamatan BacukikiDart 3
(tiga) kecamatan yang ada di kotamadya Pare-Pare, penulis memilih
kecamatan bacukiki untuk dijadikean daersh penelitian. Kecamatan ini
terletak disebelah timur kotamadya Pare-Pare. Adapun luas kecam atan
bacukiki adalah 79,7 km? yang memiliki 9 (sembilan) Kelurahan yakni
Kelurahan Lumpue, Kelurahan Watang Bacukiki, Kelurshan Lemoe,
Kelurahan Lompoe, Kelurahan Bumi Harapan, Kelurashan Sumpang
Minangae, Kelurahan Cappagalung, Kelurahan Tirosompe, Kelurahan
Kampung Baru, ibu kota kecamatan Bacukiki terletak di Bumi

Harapan poros Makassar Pare-pare.
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2. Wawancara : Dimana penulis melakukan wawancara dengan
pemilik peternakan, serta tenaga kerja yang
berkompoten dalam bidangnya masing-
masing  yang  dianggap  memberikan
keterangan.

3. Lateratur - Bahan-bahan (buku), bacaan yang ada
kaitannya dengan pembahasan skripsi dan
lain-lain yang tepat memberikan informasi
tambahan.

3.4 Metode Analisis
Metode analisi yang digunakan untuk membuktikan hipotesis
yang diajukan sekaligns memecahkan masalah di atas adalah sebagai
berikut :

Dengan menggunakan metode Break Event Point yaitu dimana jumlah

penerimaan  penjualan persis sama dengan seluruh biaya yang

dikeluarkan  (total revemue = total cost) Break Event Point

menggunakan formula sebagai berikut

| /
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Biaya tetap
Bep (URIE) = ceemrmmemmm e e
Harga jual/unit - Biaya variabel
Biaya tetap
) I
Biaya variabel

Penjualan bersih

Sedangkan untuk mengetahui tingkat pendapatan digunakan formulasi
sebagai berikut :
Dimana :

I1= TR - TC

I1 = Keuntungan bersih yang diperoleh petani dari

hasil usaha peternakan.

TR = Jumlah penerimaan yang diterima oleh peternak

dari hasil peternakannya.
TC = Seluruh biaya yang digunakan atau dikeluarkan

dalam operasionalnya.

3.5. Kerangka Konseptual
Adapun konsep operasional penulis skripsi in: adalah sebagai
berikut :
- Harga merupakan suatu ukuran yang menunjukkan berapa besar

nilai suatu barang/jasa.
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Harga jpual merupakan suatu perwnjudan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam mengelola peternakan telur ayam ras.

Pendapatan adalah jumlah keuntungan bersth vang diterima oleh
petani dari hasil usaha paternakan.

Biaya adalah sejumlah nang yang dikeluarkan oleh peternak selama

proses produksi berlangsung.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Cara Beternak Ayam Petelur

Sebenarnya semua bangsa burung petelur, mulai dari burung
yang hidupnya dengan mengandalkan kaki, telur yang merupakan bakal
anak dan mengusahakan sejumlah bahan makanan yang lezat untuk
pertumbuhan, tumbuhlah niat untuk mengembangkan bangsa unggas yang
bertelur ini agar telunya dapat dimakan dan unggasnya sendiri dapat
dipotong.

Usaha peternakan ayam petelur itn melibatkan beberapa unsur
sekaligns dan setiap unsur saling berkaitan. Unsur-unsur yang dimaksud
seperti berikut ini :

- Unsur teknis.
Didalam unsur teknis ini terdapat tiga unsur kecil yang saling berkaitan,
unsur teknis inilah yang menyebabkan ayam petelur dapat hidup dengan
sehat lalu bertelur.

- Unsur bisnis
Usaha peternakan harus dapat menguntungkan sebab untuk menghasilkan
telur tadi memerlukan biaya. Biaya yang telah dikeluarkan ity harus di

tutup dengan hasil penjualan telur, cleh karena itu untuk kelangsungan
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peternakan harus ada kelebihan dari hasil penjualan. Kelebthan itu disebut
keuntungan.
- Unsur Manajemen
Salah satu unsur yang paling yang juga untuk menyelaraskan kedua
unsur tadi adalah unsur manajemen. Unsur manajemen peternakan int
akan mungkin sama dengan unsur peternakan yang ada.
4.1.1. Persiapan Peternak
Sebelum beternak, beberapa hal berikut perlu diperhatikan
- Kesungguhan hendak memehhara ayam petelur
Tujuan pemeltharaan
Tujuan pemeliharaan ini perlu sebab tanpa tujuan sudah tentu
tindakan yang dilakukan akan gegabah dan sulit mencapai sukses.
Tujuan ayam beternak ayam dapat berupa:
a. Tujuan komersial untuk memperoleh keuntunpgan
b. Sekedar mengisi waktu luang untuk memperoleh nilai manfaat atau
c. Sekedar memanfaatkan sumber daya (berupa tanah, modal maupun

keahlian yang dimilik1).
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- Sumber daya yang tersedia
Sebelum beternak harus tersedia sumber daya yang dibutuhkan untuk
kelancaran beternak, misalnya tanah yang sesuai, modal yang memadai,
modal kerja yang terampil dan pengetahuan.
1. Faktor Produksi
a. tanah
b. modal
c. Tenagakerja
d. Faktor-faktor lain
2. Pemilihan type ayam
a. type ayam petelur ringan

b. type ayam petelur medium

Ternak dan peternakan merupakan suatu kegiatan  merupakan suatu
kesatuan. Hal yang berkaitan dalam peternakan itu sendiri terdiri dari 3 fungsi
utama seperti berikut ini :

1. Bagian produksi

2. Bagian atau areal administrasi dan perumahan

3. Bagaian untuk perluasan dan pengentangan

Ada beberapa syarat yang telah dikemukakan untuk peternakan petelur

berikut ini, ada dua upah utama yang dijadikan patokan yaitu :
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1. Aspek finansial atau kepentingan usaha
Faktor i sudah pasti harus diutamakan sebab modal yang ditanam harus
kembali dan usaha iu harus bermanfaat. Kriterta pemilthan peternakan
yang berkaitan dengan ini adalah dekat dengan pusat sarana produksi
(Rangsang, bibit, alat-alat peternakan dan obat-obatan) dan tidak jauh dari
daerah pemasaran hasilnya.

2. Aspek teknis
Setelah aspek pertama dipilth, maka yang terpenting adalah suasana

peternakan yang akan dipilih itu paling tenang dan cukup air.

4.1.2 Menentukan jumlah ayam yang hendak dipelihara.

Pangsa pasar yang akan dikuast  sebaiknya telah dapat
diperkirakan sebelum memulai peternakan sebab dart pangsa pasar itulah
dapat dirancang jumlah ayam yang hendak dipelihara. Dengan demikian
dapat diketahui jumlah kandang yang akan dibangun misalnya jumlah
produk yang akan disiapkan, perabotan yang harus disiapkan dari semua
itulah dapat diketahui jumlah uang kontan yang perlu dipersiapkan dan

segera dipakal.
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4.1.3 Mempersiapkan Tenaga Kerja

Dalam hal persiapan tenaga kerja peternak hanya sibuk sesaat
terutama pada hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas peternakan. Itulah
‘sebabnya suasana peternakan selalu tampak sunyl

Kegiatan diperternakan unggas int dibagi menjadi dua aktivitas :

1. Aktivitas Fsik

Aktivitas ini meliputi segala aktivitas rutin operasionaldan
produksi dan termasuk dalam hal ini adalah memberi makan, memberikan
tempat makan dan minum, vaksinasi, dil. Karena fisik, jenis aktivitas ini
dapat dilakukan dari pelajar yang hanya mengandalkan tenaga, mercka cukup
diberi tahu hal-hal yang hanya diumumkan, setelah dilatth sebntar mereka
akan terbiasa. Tahun untuk ini memang diperlukan dalam opergional
peternakan dalam kuantitasnya menempati 70 % dari total tenaga kerja

dipeternakan.

2. Aktivitas Bukan Fisik
Aktivitas ini meliputi segala kegiatan yang hanya mengandaikan
pikiran dan analisis, walaupun tampak hanya berdiam dan duduk dikantor

peternakan tetapl. hal semacam inilah yang menentukan kelangsungan
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peternakan, karena sifatnya merangkum semua operasional petrnakan dan
‘memerlukan pikiran yang teliti.

Karena pekerjaan aktivitas terbesar berada diaktivitas fistk maka
‘sebatknya tidak terjadi peternakan di luar lebih dahulu dengan penentuan
kriteria tingkat yang diperlukan lebih mudah, qaktivitas dipeternakan itu

dapat dirangkum sebagai berikut:

a. Kesibukan dipeternakan bersifat temporer

b. Fisik utama beternak ayam petelur terletak pada keuntungannya dalam hal
ini fungsi pengawasan dan pengendalian sangat berperan untuk
mengontrol kejujuran tenaga kerja.

c. Sifat kerja dipeternakan monoten (pekerjaan yang akan dan sedang
dilakukan sama saja dari sebelumnya)

d. Lokasi peternakan umumnya jauh dari keramaian.
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4.1.4 Mengenal bibit

Ada dua tipe atam petelur, yaitu type ringan daa type medium.
Ayam petelur type ringan merupakan ayam ras yang khusus dikembangkan
untuk beternak saja

Ciri-ciri dari ayam type ringan, antara lain:
a. berbadan ramping
b. kecil
c. mata bersinar
d. berjengger tunggal merah darah

Sedangkan ayam type medmum, selam dikembangkan untuk
produksi telurnya juga untuk diambil dagingnya schingga bobot tubuhnya
lebih besar daripada ayam petelur type ringan.

Dari beberapa type ayam ini, peternak mempunyai dua pilihan
yang berkaitan sangat erat dengan strategi pemasaran dan tujuan peternak

Tujuan dan strategi itu harus ditentukan terlebih dahulu sebelum
peternak menentukan type ayam yang akan dipilihnya.

Apabila tujuan beternak untuk produksi dan penjualan telur maka
ayam type ringan yang sebatknya diambil dalam batas yang dikehendaki,
ayam tipe ringan ini dapat di kombinasikan dengan ayam petelur type

dwiguna dengan dasar itu, ayam peternaklah yang dipelihara schingga tujuan
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dan permintaan pasar yang juga telah menentukan type ayam yang sebaiknya
di pelihara.
Apabila type ayam yang akan dipelihara telah jelas, kint tinggal
‘memilih bibitnya. DiIndonesia banyak sekali bibit ayam dijualnamun kriteria
dalam hal ini tergantung pada hal-hal berikut ini :
- Konversi Rangsum
Konversi rangsum ini merupakan suatu ukuran kualitas bibit ayam, dalam
kehidupan dipeternakan konversi rangsum merupakan perbandingan antara
rangsum yang dihasilkan ayam telah menghasilkan sejumlah telur, keadaan
ini sering di sebut dengan rangsum 1 Kg telur. Ayam yang baik akan makan
sejum lah rangsum dan menghasilkan telur yang lebik banyak dan lebth besar
daripada sejumlah rangsum yang akan di makannya dan sebaliknya.
- Produksi Telur
Produksi telur sudah tentu menjadi perhatian, dipilih bibit yang dapat
memproduksi lebih banyak, namun konversi rangsum tetap m enjadi
pegangan scbab ayam yang mempunyai produksi telur tinggi tetapi
mekannya juga tampak tidak diperhitungkan.
. DPrestasi Bibit di Lapangan atau dipeternakan
Sehebat apapun promosi penjual bibit akan terbukti setelah bibit

dipelihara, namun peternak pus tidak bolek lupa diri sebab bibit yang
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baik dapat menjadi sangat tidak baik. Ayam ras sangaf tergantung pada
pemeliharaan dan rangsum yang diberikan, apabila hidangannya tidak
batk maka kemempuan ayam untuk bertelur hanya dalam sebatas

kemampuan bibit itu.



Tabel 11

Contoh Prestasi Beberapa lenis Bibit Ayam Petelur

NamaBibit  Wamna  Tipe Produksi Telur Konversi Ransum
Bulu __ (Hen Hause *)  (kg/dosin telur *)

Babcock B-300 V. Putih Ringan 279 1,32

Dekalb XI-hink Putih Ringan 255-280 1,8-2,60

Hisex white Putih Ringan 288 1,89

H & W nick Putih Ringan 272 1,7-1,9

Hubbard leghorn  Putih Ringan 260 1,8-1,86

Ross white Putih Ringan 275 1,9

Shfer S 283 Putth Ringan 280 1,7-1,9

Babcock B 380 Cokelat Dwignna  260-275 1,9

Hisex brown Cokelat Dwiguna 272 1,98

Hubbarb gelden-

Comet Cokelat Dwiguna 260 1,24-1.3

Ross brown Cokelat Dwiguna 270 2,0

Shaver star crosss Cokelat Dwiguna 265 2,0-208

Warren sex sallink Cokelat Dwiguna 280 2,04

Sumber: Banks, 1979
4.1.5 Pencegahan Penyakit

Dalam suatu peternakan yang di kelola secara baik dan benar,
pencegahan penyakit merupakan salah satu tindakan penting yang harus di
terapkan olsh peternak. Pecegahan penyakit jauh lebih dilakukan
dibandingkan mengobati ayam yang sudah sakit. Apabila pencegahan
penyakit dilakukan secara intensif maka kecil kemungkinan ayam ak an
terserang penyakit, Beberapa penyakit penting yang menyerang ayam petelur

hanya dibahas secara umum agar diketahui cara pencegahannya.
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Secara umum, penyakit yang menyerang ayam petelur disebabkan
oleh mikroorganisme, seperti bakters, virus, jamur protozoa, dan parasit.
! 1. Penyakit karena bakteri
| Penyakit yang disebabkan oleh bakteri banyak menyerang ayam
petelur dan unggas lainnya. Penyakit karena bakteri ini budah diobati dengan
anti biotika. Selain mudah diobati, penyakit ini mudah pula berjangkit.
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri adalah sebagai berikut :
a. Penyakit berak putih atau pullerum

Penyebab penyakit berak putih adalah sallmonells pullorum.
Penyakit ini sering juga menyerang ayam kampung dengan angka kematian
cukup tinggL
b. Fowlthyhoid

Penyakit fowl thyhoid disebabkan oleh sallmonella gallinarum.
Sasaran yang sering diserangnya adalah ayam remaja dan dewasa Tanda
spesifik penyakit ini adalah ayam mengeluarka tinja yang berwarna hijau
kekuningan. Pengobatannya dengan antibiotika atau preparat sulfa.

¢. Pharathyphoid

Penyakit ini juga discbabkan oleh bakteri dari gepussalmonella.

Biasanya penyskit ini menyerang ayam dibawah umur satu bulan.

Pengobatannya dengan preparat sulfa.
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d. Kolera

Selain menyerang ayam, pemyakit kolera juga banyak menyerang
bangsa unggas lain, misalnya kalkun, dan burung merpati. Namun, penyakit
ini jarang menyerang anak ayam atau ayam remaja. Penyebab penyakit ing
adalah Pasteurells multocida Pada serangan yang serius pial ayam (gelambir
dibawah paruh) akan membesar. Penyakit i juga mudah diobati dengan
antibiotika, misalnya tetrasiklin atau streptomisin.
e. Coryza atau pilek ayam

DI indonesia, coryza merupakan penyakit ayam yang cukup seperti
halnya pilek seperti manusia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri, tetapi ada
ahli yang mengatakan bahwa penyebabnya adalah makhluk intermedict
antara bakteri dan virus. Penyakit in1 menyerang semua umur ayam yang
terutama menyerang anak ayam Ayam yang terserang penyakit imi
menunjukkan tanda-tanda seperti orang yamg terserang pilek. Ayam yang
terkena penyakit coryza dapat disembuhkan dengan antibiotika atau preparat
sulfa.
f CRD

CRD merupakan penyakit pada ayam yang juga populer di Indonesia.

Penyakit pernapasan ini banyak menyerang anak ayam dan dapat juga
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menverang avam remaja. Pencegahan dan pengobatan penvakit midapat
dilakukan dengan antibiotika, misalnya dengan spiramisin dan tiosin.
g Infekst synovitis

Penyakit i sering menyerang ayam muda, terutama pada ayam
broiler dan kalkun. Inveksi sinivitis disebabkan oich baktert dari genus
Mycoplasma. Seperti halnya penyakit lain yang disebabkan oleh baktert,
synovitis dapat juga disembuhkan dengan antibiotika.
2. Penyakit karena virus

Berbeda dengan penyakit ayam yang disebabkan oleh bakten,
penyakit ayam yang disebabkan olehk virus belum dapat diobati. Serangkatan
penelitian terus dilakukan dalam upaya menemukan obat untuk mengalahkan
virns. Di. Indonesia pemyakit ini masth populer uniuk ayam petelur, ayam
broiler, maupun ayam kampung. Serangan penyakit yang disebabkan oleh
virustak jarang menimbulkan kematian dalam angka cukup tingg1 Beberapa
penyakit yang discbabkan oleh virus diantaranya dapat disebutkan oleh
bertkut
a. Newcastle disease

Newcastle disease (ND) adalah salah satu penyakit oleh virus yang
sangat populer dikalangan peternak ayam di Indonesia. Pada awalnya

penyakil ini ditemukan tahun 1926 di dacrah priangan, Indonesia. Namun,
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pememuan tersebut tidak tersebar luas keseluruh dunia. Kemudian di
Newcastle, Eropa, penyakit ini ditemukan dan diberitakan keseluruh dunia.
|Pada akhirnya, penyakit ini lalu disebut Newcastle disease.
b. Infeksi bronchitis

Infeksi bronchitis menyerang ayam semua umur ayam. Pada ayam
dewasa, penyakit ini menurunkan produksi telur. Selain itu nfeksi bronchitis
juga merupakan penyakit pernapasan yang serius untuk anak ayam dan ayam
remaja. Tingkat kematian ayam dewasa yang terserang penyakit ini rendah,
tetapi pada anak ayam dapat mencapai 40 %. Bila menyerang ayam petelur
dapat menyebabkan telur lembek, kulit telur tidak normal, putth telur encer,
kuning telur mudah berpindah tempat (kuning telur yang normal selalu ada
ditengah). Tidak ada pengobatannya dan dapat dicegah dengan vaksinast.
c¢. Infeksi laryngotracheitis

Infeksi laryngotracheitism erupakan penyakit pernapasan yang serus
terjadi pada unggas. Penyakit wi disebabkan oleh virus yang
diidentifikasikan dengan terpia avium. Virus ini diluar mudah di bunuh
dengan desinfektan, misalnya karbol Tidak ada obat untuk mengatas:
penyakit. ml tetapi pencegahannya dapat dilakukan dengan vaksinasi dan

sanitasi yang ketat.
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d. Fowl fox atau cacar ayam

Tubuh ayam misalnya bagian jengger, yang terserang akan bercak-
‘bcrcak cacar. Penyalit ini disebabkan oleh virus Borreliota avium.
:Pcncega.hannya dapat dilakukan dengan vaksinass.
¢. Penyakit marek

Penyakit menjadi populer sejak tahun 1980-an dan hingga kini
banyak menyerang banyak bangsa unggas. Akibatnya serangannya
mengakibatkan kematian ayam hingga 50 %. Penyakit in1 juga dapat dicegah
dengan vaksinasi.
f. Penyakit gumboro

Akhir-akhir penyakit gumboro populer di Indonesia. Penyakit
gumboro ini ditemukan tahun 1963 oleh Cosgrove di daerah Delmarva,
Amerika Serikat. Penyakit ini menyerang bursa fabrisms, khususnya
menyerang anak ayam berumur 3-6 minggu.
3. Penyakit karena jamur atau toksik lamnya

Penyakit ini terjadi karena ada jamur atau sejenisnya yang m eru sak
bahan makanan Hasil pengerusakan itu menghasilkan zat racun yang
kemudian dimakan ayam. Selain itu, adapula pertakukan pengolahan yang
menyebabkan asam amino berubah menjadi zat racun. Beberapa contoh

penyakit yang discbabkan oleh jamur atau toksit adalah sebagai berikut.
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a. Gizzerosin
| Penyakit muntah darah hitam dengan ciri utama kerusakan total pada
i gizzard ayam. Penyebabnya adalak racun dalam tepung ikan, tetapi tidak
i semua tepung ikan menimbulkan penyakit ini. Penyakit ini sebagar akibat
pemanasan bahan makanan yang menguraikan salah satu azam amino
schingga menjadi racun. Penyakit ini tidak ada obatnya.
b. Racun dari bungkil kacang

Minyak yang masih tinggi dalam bungkil kelapa dan bungkil kacang
akan merangsang pertumbuhan jamur dari grup Aspergillus. Racun yang
dikeluarkannya berbahaya bagi ayam. Untuk menghindari bungkil kacang ini
sebaiknya dalam ransum tidak digunakan anti oksida maupun bungkil
kacang dan bungkil kelapa yang mengandung kadar lemak tinggi.

Penyakit asal jamur atau toksin populer di Indonesia yang merupakan
negara tropis lembab. Oleh karena itu, bagi peternak yang menyunsun
rangsum sendiri harus hati-hati, terutama pada bungkil kelapa, bungkil
kacang tanah, dan tepung ikan. Sebelum menggunakan , bungkil kelapa dan
bungkil kacang tanah dicium dahulu. Bila berbau tengik dan ada bercak putth
kuning bagaikan kapas kotor sebaiknya jangan dibeli. Tepung ikan, bungkit

kelapakacang yang baik berbau harum, kering dan cerah.
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Pada saat membali tepung tkan harus lebih berhati-hat. Tepung ikan
kemungkinan beracun dan dapat menyebabkan penyakit gizzerosin. Tepung
tkan lokal memang tidak menyebabkan penyakit gizzerrosin, tetapi
kualitasnya belum tentu baik, bahkan kadang kala dicampur dengan urea,

4. Penyakit karena parasit

Parasit tidak menyebabkan ayam mati, tetapt dapat menmmbulkan
kegelisahan dan menurunkan produksi telur. Berikut ini beberapa jenis
parasit.
a. Cacing

Penyakit karena cacing agak jarang terjadi dipeternakan yang bersih
dan terpelihara dengan baik. Akan tetapi, peternakan yang koter, misalnya
banyak siput, air minum kotor, dan lain-lain, mungkin saja ayam terkena
cacingan. Ayam yang terserang cacingan mempunyai ciri-ciri @ tubuhnya
kurus, bulunya kusam , produksi telurnya merosot, dan kurang aknf.

b. Kutu

Kutu memang banyak menyerang ayam di peternakan ayam di
Indonesia. Dari luar kntu memang tidak kehhatan, tetapi bila bulu ayam
disibab akan terlihat kutu hilir mudik. Ayam yang terserang kutu tidak
memperlihatkan tanda-tanda secara fisik, tetapt dapat menimbulkan

kegelisahan. Kutu inf umumnya terdapat pada kandang tidak terkene sinar
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matahari langsung. Oleh karena itu, sisi samping kandang diarahkaa
melmtang dari timur ke barat.

Cara penggunaan obat kutu berbentuk semprotan sama seperts
penyemprotan nyamuk. Penggunaan obat ini sebatknya tidak mengenai mata
si peternak, serta tangan secara langsung. Penyemprotan dilakukan pada
malam hari (gelap) sehingga pelaksanaannya lebith mudah karena ayam tidak

aktif.
I 5. Penyakit karena protozoa

Penyakit asal protozoa ini tidak menyebabkan kematian yang serius
tetapi kadang kala cukup menjengkelkan pula. Penyakit asal organisme bersel
tunggal ini dapat pula dimasukkan ke dalam parasit, walaupun sebenarnya
asalnya berbeda Beberapa penyakit asal protozoa adalah trichomoniasis,
hexamipiasis, dan blackhead. Namun, penyakit ini jarang menyerang ayam
petelur pada peternakan yang dikelola dengan batk dan bersih. Di sekitar
kandang diusahakan bersih dari alang-alang dan genangan air.

Beberapa jenis penyakit akan menjadi berbahaya apabila terjadi
beberapa kondisi berikut:

1. Kondisitubuh yang melemah

Melemahnya kondisi tubuh ayam dapat disebabkan eleh beberapa faktor

berikut :
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a. Tercekam.
Ayam petelur mudah sekali terkejut. Apabila ada bunyi-bunyian, petir,
hujan deras, orang berlari, atau segala sesuatu yang tidak biasa dilihat
dan didengar maka ayam akan merasa cemas dan terkejut. Ayam yang
sudah tercekam, daya tahan tubuhnya melemah. Pada saat nilah bibit
akan menjadi berbahaya bagi ayam

b. Rangsum yang buruk
Ramsum yang tidak mengandung kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
oleh ayam akan menyebabkan daya tahan tubuhnya melemah.
Ramsum yang mengandung kadar protein sedikit, bahan makanan
ramsum tercemar, beracun, atau keburukan ramsum yang lain akan
mengurangi masuknya unsur gizi ke dalam tubuh ayam. Kurangnya
kebutuhan yang seharusnya terpenuhi akan memperlemah daya tahan
tubuh ayam terhadap penyakit. Saat inilah virus dan bakteri yang
semula tidak berbahaya mempunyai kesem patan untuk berkuasa dalam
tubuh.

¢. Lingkungan cuaca setempat.
Hujan terus mencrus dan kelembaban yang tinggi akan menyuburkan

pertumbuhan jamur dan bibit penyakit lainnya. Pada saat i penyakit
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snot atan pilek ayam akan sering menyerang anak ayam dan ayam
remaja
2. Perlakuan peternak sendiri.

Peternak yang tidak serius memelihara ayam, peternakan jorok dan
sangat kotor, pegawai kandang yang semberono, dan alat-alat peternakan
tidak teratur serta kotor akan menyebabkan daya tahan ayam berkurang
sehingga bibit penyakit mempunyai kesempatan untuk menverang.

3. Umur ayam

Anak ayam dan ayam remaja memang masth lemah dan belum kuat
untuk melawan penyakit. Oleh karena itu, tidak heran bila vaksimasi dan
pemberian vitamin maupun mineral banyak terjadi uniuk anak ayam.

4. Type ayam

Type ayam ringan lebth sensitif terhadap cekaman dan ayam type
medinm. Namun, ayam type medium lebih sensitil terhadap beberapa
‘penyakit dari pada ayam type ringan.

Dari beberapa alasan itu, peternak (terutama calon peternak) udak
:perin khawatir avamnya kelak terserang penvaki. Selama Anda melakukan
pencegahan dengan baik, penyakit udak akan mudah menyerang.

Pencegahan penyakit dibagi menjadi dua cara, yatu melalui tata

laksana harian dan melalui obat — vaksin. Keduanya digunakan bersama dan
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dling mendukung satu dengan yang lamnya. Pronsip pencegahan melalui

\1a laksana harian adalah menciptakan suasana tenang, bersih, dan nyaman

i peternakan. Berikut il beberapa garis besar tata laksana harian:

[

Diciptakan suasana bersih di dalam maupun di sekitar kandang. D1 dalam
kandang disahakan selalu bersih, ventilast bersth, sedangkan dt sek itar
kandang bebas dari rerumputan maupun alang-alang. Rumput ltar d1
sekitar kandang akan menyuburkan pertumbuhan serangga pembawa
penyakit berasal dari profozoa yang menyerang sel darah ayam.

Ventilasi kandang berguna untuk m empermudah sirkulasi CO; dengan O
yang sangat dibutuhkan bagi ayam petelur.

Tempat makan dan tempat minum dibiasakan dicuci dengan air bersih
dan disucihamakan dengan obat pembunuh kuman. Pembersihan tempat
minum penting untuk menghilangkan lumut dan sisa-sisa makanan yang
berada didasar tempat minum. Sisa makanan yang ada di tempat makan
juga harus disingkirkan karena semuanya merupakan sumber jamus dan
racun

Dihindari perlakuan kasar dan berbuat sesuatu yang tidak biasa.
bernyanyi, berteriak, tertawa keras atau berlari harns dihindari. Bahkan
ayam pelelur yang sedang pertelur harus diperlakukan secara lunak dan

lebih berhati-hati. Pakailah pakaian kerja dengan warna yang sama setiap
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hari. Sebelum masuk kandang sebaiknya berputar mengelilingi kandang
lebih dulu, terutama untuk pegawai baru. Diciptakan suasana tenang di
sekitar kandang.

_ Orang yang masih asing scbaiknya dicegah masuk ke dalam peternakan,
terutama pada areal kandang anak ayam dan ayam yang sedang bertelur.
Bita ada tamu yang hendak berkunjung, apalagi tamu itu juga peternak
dan man masuk ke dalam kandang, maka ia harus berganti pakaian
dengan pakaian kandang. Alas kakinya disucihamakan dahulu. D1 daerah
tropis ini memang harus berhati-hati, banyak penyakit ganas dan serius
yang dipindahkan melalui kunjungan tamu atau ada orang dari luar
peternakan.

. Pinjam meminjam peralatan kandang scbaiknya dihindari. Bila terpaksa
harus meminjam, alat-alat itu harus disucthamakan dahulu. Genangan air
di sekitar kandang sebaiknya dihindari.

. Genangan air dari selokan yang mampet akan menyebabkan sublirnya
nyamuk. Beberapa spesies nyamuk yang bertindak sebagal perantara
penyakit protozoa yang menyerang sel darah ayam.

. Bila memungkinkan, disediakan pekcrja. untuk setiap umur ayam. Jadi
untuk anak ayam, ayam remaja, dan ayam bertelur disediakan pegawal

atau pekerja tersendiri. Bila jumlah ayam dimulai dari anak ayam dewasa,




hal ini berkaitan crat dengan daya tahan tubuh ayam. Ayam dewasa
mempunyai daya tahan tubuh yang lebih baik daripada anak ayam.

§ Ransum diberikan sesvai dengan kebutuhannya Ransum anak ayam
diberikan diberikan sesnai dengan kebutuhannya, begitu pula untnk ayam
remaja, apalagi ayam yang sedang bertelur. Porst ransum dengan
kandungan nutrisi vang sesuar dengan kebutuhan merupakan pangkal
utama mengganasnya penyakit, terutama pada saat musim penyakit.
Selama masa produksi sebatknya ransum tidak diganti-ganti. Bila anda
memakai ransum dari pabrik A, sebaiknya ransum iu dipakat hingga
akhir masa produksi. Pergantian ransum di tengah-tengah masa pem ak ain
dapat menyebabkan ayam tercekam. Cekaman ith dapat menyebabkan
daya tahan yang melemah.

Sifat peternak yang hati-hati dan teliti dapat membanty mencipiakan
suasana bersih dipeternakan. Kebersihan di dalam dan sekitar peternakan
merupakan jaminan pertama keschatan ayam. Kandang yang jorok dan
sangat koter tidak akan membuahkan hasil yang baik, walaupun itu hanya
petelur unggul sekalipin. Kebersihan dan rasa kasih sayang pemelihara
merupakan keadaan yang sangat mendukung usaha pencegahan penyakit

Pencegahan penyakit virus dilakukan dengan cara vaksmnasi.

Berikut ini disajtkan program pencegahan penyakit asal virus dengan
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vaksinasi. Untak vaksinasi digunakan cairan yang mengandung vires lemah
yang disebut vaksin, sedangkan cara atau tindakan pencegahan penyakit

virus dengan mempergunakan vaksin dinamakan vaksn asi.




Tabel HI
Pengeunaan Vaksm Berdasarkan Umar Ayan
 Umaur ayam * | Vak sin Cara
(minggu) Penyakit Strain Vaksinas
2-3 Bronchitis M assachusets Melalui arr minum
Newcastle Lasola Melalui air minum
6 Bronchitis Massachusets Melalui air mmum
Newcastle La sota Melalui air minum
10 Larynggotrachaitis
Fowl Pox Ada di label Tusuk sayap
6- 16 Avian enchephalo-
myelitis Air minum

Vaksin adalah cairan yang mengandung virus penyakit tertentu.

Gunanya untuk menimbulkan kekebalan tubuh bila suatu ketika penyakit

tersebut menyerang. Namun kekebalan yang ditimbulkan Qleh vaksin itu

waktunya terbatas. Dalam jangka waktu tertentu, Vaksinasi harus di ulang

lagi. Ttulah sebabnya dalam jadwal di atas itu Vaksinasi Di lakukan berulang-

ulang sebelum ayam dewasa.
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Vaksm yang mengandung Virus yang sudah dilemahkan itu memang
mempunyai strain. Strain membedakan suatn makhhuk dalam‘kha yang sama.
Untuk Newcastle misalnya, yang harus dignnakan di Indonesia adalah dari
strain Ja sote dalam tabel di atas ditulis pula nama strain vaksin itu. Bila
stramnya lain dari tabel diatas maka tingkat kekebalan vang timbul kelak
akan berlaiman pula. Untuk penyakit ganas ND di Indonesia haru
menggunakan strain la sota tropis karena ND di Indonesia term asuk ganas.
'Sebaiknya tidak mrnggunakan Vaksin ND strain la sota yang berasal dari
Eropa ataw Amerika karena kekebalan yang ditimbulkan kurang. Bahkan
Anda dapat menyebutkan strain yang dikendaki, dan penjual di toko-toko
unggas ity akan mengambilkanya.

Vaksin yang sudah di beri dimasukkan ke dalam termos dan diberi es
batu yang sudah disediakan oleh penjual vaksin itu. Bila tidak ada termos
maka vaksm dibungkus dengan plastik berwarna hitam kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik. Setelah itu dimasukkan batu es ke
dalamnya. Apabila vaksinasi akan dilakukan sore hari dan kebetulan vaksin
lelah dibelitenga hari pada hal di rumah tidak ada lemari es maupun termos
maka vaksin i sebatknya disimpan di kamar mandi dan dimasukkan lagi

batit es ke dalam kantong plastik dan harus tetap dalam keadaan dingm.
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Cara melakukan vaksinasi perlu diperhatikan. Untuk ayam yamg
masih muda atau anak ayam, vaksinasi dilakukan dengan teles mata,
sedangkan untuk ayam remaja dapat dengan suntikan. Vaksinasi per ekor
semacam ini mungkin untuk ayam muda dan anak ayam, sedangkan
vaksinasi ayam yang menjelan dewasa dilakukan melalut asr minum. Dosis
vaksinasi ada pada label vaksin. Bila anda kesulitan datam pelaksanaan
vaksinasi dapat meminta bantuan pada techmical service dart pabrik
obat/pabrik ransum ternak yang memang menyediakan diri untuk itu.

Pencegahan melalui obat dan vitamin pada umumnya di berikan
melalui air minum. Cara ini sangat tepat untuk ayam yang di pelihara di
daerah panas deperti di Indonesia ini. Pemberian obat, vitamin, dan mineral
untuk pencegahan dilakukan pada saat-saat berikut:

1. Pada saat anak ayam tiba di peternakan diberikan campuran antibiotika,
vitamin, dan mineral dalam air minum selama tiga hari Hal ini untuk
mencepah penyakit bawaan dari pembibit dan untuk mengatasi cekam an
selama dalam perjalanan. Dalam air minum ayam sebaiknya dibérikan
pula gula sebanyak 2 %.

5 Pemberian obat, vitamin, mineral berikutya yaitu sebelum, pada ssat dan
schari sesudah vaksinasi ND atau vaksinasi lainnya. Pembertan vitamin,

mineral dan antibiotika akan mengurangi cekaman selama vaksinasi.
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3 Pada sistem kandang berpindah obat, vitamin, mineral diberikan schari
sebelum . pada saat, dan sehari sesudah ayam dipmdahkan.

4 Selama ayam bertelur, bila perlu, hanya diberikan campuran vitamum dan
mineral saja dalam air minum, terutama bila hujan deras dengan banyak
petir atan pada saat panas tinggs di musim kemaran

Memang pemberian vitamin, mineral. dan antibiotika ini tidak boleh
dilakukan setiap saat. Disamping akan memperbesar biaya produksi juga
akan berpengaruh terhadap telur. Vitamm, mineral. dan antibiotika untuk
dicampur ke dalam air minum itu tersedia di toko-toko unggas dengan
berbagai merek dagang. Pedoman utama pemihhan obat, vitamin, maupun
mineral adalah keluaran pabrik obat ternama yang penting harganya murah
dan terjangkau. Harga per bungkus atan per botel (harga absolut) memang

mahal. tetapi bila dilihat per liter atau per melli liter obat st menjadi murah.

4.1.6. Pemeliharaan Ayam Petelur
Pemeliharaan ayam pada masa bertelur diakukan dengan dua
sistem lantai vaitu lantai litter dan lantai kawat (cage). Kebanyakan ayam
petelur komersial/final stock dipelihara dengan sistem lantai cage.
Dalam tata laksana harian yang terlihat rutin wtn adalah faktor yang
sangat penting untuk masa bertelur yaitu fungsi pengawasan. Pengawasan 1)

sangat perlu sekali sejak ayam bertelur hingea teinr dikumpulkan.
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Berikut ini cara-cara untuk mencegah dan mengetahui penyimpangan
4
I. Pengawasan langsung
Pemilik peternakan atau manajer produksi harus mengontrol kandaag,
terutama antara jam 10.00 hingga 14.00 siang, yaitu pada saat-saat telur
dikumpulkan. Kontrol semacam ini untuk memberikan dorongan
semangat kepada anak kandang, sekaligus berdiskusi dengan anak
kandang untuk memecahkan segala masalah. Saat kontrol itulah kadang
kala hal-hal yang mencurigakan akan ditemukan dan terlihat apa yang
sebenarnya terjadt.
2. Melalui standar produksi
Setiap ayam mempunyai standar produksi maksimal yang dapat
dicapainya. Memang standar selalu lebih tinggi daripada kenyataan yang
mungkin dapat dicapai di Indomesia. Hal ini karena Indonesia yang
beriklim panas sangat membuat ayam petelur menderita schngga
produksi tidak setinggi di negara yang umumnya beriklim empat musim.
Tabel standar int befguna untuk mengukur keberhasilan peternak

dalam memelihara ayam petelur. Bila produksi yang dicapat masih jauh
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di bawah standar produksi maka tindakan koreksi perlu dilakukan.
Tindakan koreksi ini seperti berikut :

1. Koreksiterhadap kualitas ransum yang digunakan

2. Koreksi terhadap kemungkinan adanya penyakit

3. Koreksiterhadap kemungkinan adanya pencurian.

4.1.7 Pengelolaan Pasca Produksi
I Ayam petelur dianggap tidak layak dipelihara lagi bila biaya
produksi sudah lebih tinggi dari penerimaan penjualan telur.

Apabila hasil pengurangan itu sudah negatif atau mendekati
nogatif maka ayam sudah waktunya memasuki masa “pensiun”. Perlu
diperhatikan bahwa ayam yang terlihat tua memang sudah menjadi
beban karena biaya produksi sudah lebih besar dari pendapatan.
Dafam hal ini, peternak sudah harus mengambil langkah penyelamatan
melalui cara berikut :

1. Ayam dijual sebagat ayam apkir.

Untuk hal ini perlu dilihat umur ayam. Biaya produksi yang
lebih besar dari pada pendapatan belum tentu menandakan ayam
sudah tua dan sudah siap diapkir. Bisa saja karena ayam terserang
penyakit sehingga produksi telur merosot tajam atau kualitas

ransum yang buruk. Pada hal saat itu wmur ayam belum tua.
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Penurunan produksi pada kejadian ini umumnya bersifat temporer,

sedangkan penurunan produksi karena ketuaan bergifat permanen.

Ayam tua atau ayam apkir yang hendak dijual sebagai ayam potong

sudah tentu harganya murah karena aromanya memang kurang

enak dibandingkan ayam broiler. Banyak ayam petelur komerstal

yang dijual setelah masa tuanya tiba.

2. Ditakukan force molting

. Bila peternak tidak mau menjual ayamnya kerena satu dan lamn
hal maka ia dapat melakukan tindakan force molting untuk
ayam tua tersebut. Setelah force molling selseai, ayam akan
bertelur kembali untuk masa 24 minggu produksi.

Bila salah satu ketiga hal tersebut di atas terjadi maka ayam
komersial yang sudah tua akan lebih baik bila dikenakan tindakan
farce molting .

Force molting merupakan tindakan merontokkan bulu yang
waktunya diatur manusia. Secara alami bangsa unggas memang akan
mengalami masa rontok bulu pﬁa waktu-waktu tertentu, sama
halnya dengan bangsa reptil. Akan tetapi, Pada force molting 1

waktu rontok buln secara alami diatur oleh manusia. Dalam hal
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bula “dipaksa” untuk rontok pada waktu yang dikehendak
pemelihara. Oleh karena itu dinamakan force molting

Ada dua cara forca molting, yaitu cara konvensional dan cara
nonkonvevsional. Cara konvensional dilakukan dilakukan dengan
menggunakan perlakuan sederhana melalui pembatasan ransum dan
air minum, sedangkan pada cara nonkonvensional dengan
menggunakan obat-obatan yang disuntikkan. Force multing memang
belum populer di Indonesia, terutama pada peternakan ayam petelur
kom ersial. Penyebabnya sebagai berikut :

. Harga jual ayam apkir yang cukup menarik perhatian peternak
Peternak memang tidak mengetahui cara melakukan force
molting

. Manfaat force molting kurang dirasakan oleh peternak yang

mungkin discbabkan oleh harga telur yang sedang jatuh




4.2. Analisis Break Event Point

Tujuan dari harga pokok adalak untuk menetapkan laba dan pengendalian
biaya, lain halnya jika untuk tujuan penetapan harga jual, harga pokok yang
diperhitungkan belum terjadi, oleh karens itu sering disebut kalkulasi
pendahuluan. Dari kalkulasi pendahuluan ini akan didapatkan harga pokok.
Para peternak mengeluarkan biaya-biaya termasuk didalamnya biaya tetap
yang pembebanannya pada produksi dilakukan melalui kebigaksanaan
perhitungan biaya harga pokok.

Untuk itu penulis mengambil tempat sampel dari 107 peternak dapat dilshat

pada tabel IV dibawah ini yaitu sebagai berikut :
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Tabel IV
Jumlah peternak yang mempunyai peternakan
terbesar di Kecamatan Bacukiki Kodya Parepare

%o, Nama Respondent | Jmibibit ayam | Harga bibit (ekor) | Jumlah
(1) (2) (3) 4(2x3)

Jam 1} 6000 ekor Rp. 6600 Rp. 36.000.000
.| Suardt 3000 ekor Rp. 6000 Rp. 18.000.000
3. { Harum 1000 ekor Rp. 6000 Rp. 6.060.000
t. | H. Thamrin 8000 ekor Rp. 6000 Rp. 48.600.000
5. | Arifuddin 1500 ekor Rp. 6000 Rp. 9.600.000
5. | H. Ceddi 6000 ckor Rp. 6000 Rp. 36.000.000
7. | Syamsul Bahrt 3000 ekor Rp. 6000 Rp. 18.000.000
8. | Bohari 1000 cker Rp. 6000 Rp. 6.000.000
9. | Sahuddin 3000 ekor Rp. 6000 Rp. 18.600.600
10. | Tahir 1500 ekor Rp. 6000 Rp. 9.000.000
11. | Abduh 7000 ckor Rp. 6000 Rp. 18.000.000
12. {Dasong 7000 ekor Rp. 6400 Rp. 18.000.000
13. {Jamal 3500 ekor Rp. 6000 Rp. 21.600.000
14. | Ismail 4000 ekor Rp. 6000 Rp. 24.600.000
JUMLAH= Rp. 285.000.000

Sumber data = Hasil wawancara, data diolah kembali.

Jadi rata-rata bibit yang dipelihara setiap peternak sama dengan
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......... = 3393 ekor

Tabel V
Perkembangan jumlah bibit ayam di Kecamatan Bacukiki
Kodya Parepare tahun 1995 — 1999

No. Tahun Jumlah bibit ayam (eker)
l. 1995 3393

2. 1996 4357

3. 1997 4450

4, 1998 4500

S. 1999 5000

Sumber : Peternak di Kecamatan Bacukiki
Dari hasil penelitian yang dilakukann penulis dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yakni dari tahun 1995 jumlah bibit (ekor ayam) 3393, tahun ke
dua 4357 ekor, tahun ke tiga 4450 ekor, tahun ke empat 4500 ekor serta tahun
ke lima 5000 ekor. Jadi peningkatan bibit ayam dari tahun ke tahun

mengalam i peningkatan.




Tabel VI
Rata-rata produksi peternak ayam petelur dan
14 respondent di Kecamatan Bacukiki Kotamadya Parepare

No. { Nama Respondent Produksi / hari
1. |Jamil 4.800
2. | Suardi 2.400
3. | Harum 800
4. 'H Thamrin 6.400
5. | Anfuddin 1.200
6. | H. Ceddi 4.800
7. | Syamsul Bahri 2.400
8. [ Bohari 800
9. {Sahuddin 2.400
16. | Tahir 1.200
11 | Abduh 2.400
12 | Daseng 2.400
13 | Jamal 2.000
14. |Ismail 3.200
Jumlah 38.000
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Rp. 26.508.000
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Bep (Rp)

Bep (Rp)

Bep (Rp)

Bep (Rp)

Bep (Rp)

1

Rp. 26.508.000

Rp. 252.654.000

Rp. 341.989.200

Rp. 26.508.000

Rp. 252.654.000

Rp. 341.989.200

Rp. 26.508.000

1- 6,73

Rp. 26.508.000

0,27

Rp. 98.177.777,78

Untuk mencari biaya varigbel/butir yakni

Rp.

Total biaya variabel

Jumlah produksi (butir)

252.654.250

977112

258,5724564

Jadi biaya variabel perbutir adalah Rp. 258,5724564
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981777717,78

It

Bep (unit)
350

280507,9365 unit

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa volume penjualan pada break
I event point dinyatakan dalam rupiah sebesar Rp. 98.177.777,78 apabila
volume penjualan tersebut dibagi dengan harga jual per unit, hasilnya
menunjukkan break event point dalam unit

Yaitu = Rp. 280507,9365 x Rp. 350

= Rp. 98.177.777,78
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R /

77.1717,78 a1

08.000

977112 Q

Unit diproduksi dan dijual
(dalam ribuan untt)
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. Garis vertikal yang disebut garis Y adalah garis yang menunjukkan biaya
dan penjualan.

_ Garis horisontal disebut garis Q menunjukkan kuantitas yang dijual

. Biaya tetap sebesar Rp. 26.508.000 digambarkan oleh garis mendatar
sejajar dengan garis quantitas

_ Daerah rugi ditunjukan oleh huruf A berada dibawah garis break event
point

. Daerah laba ditunjukkan olek huruf B berada diatas garis break event
point

_ Persilangan antara garis biaya variabel dengan garis penjualan discbut titik

break event point.

Tabel VII
Perkembangan Produksi Ayam Petefur
di Kecamatan Bacukiki Kodya Pare-pare

No. Tahun Produksi (butir)
1 1995 977112
2 1996 1028556
3 1997 1105704
4 1998 1234260
5 1699 1414260

Sumber data ; Peternak Kec. Bacukiki Kodya Parepare



Berdasarkan dan di atas produkst dari tabun ke tahun mengalami
peningkatan yakni pada tahun 1995 scbanvak 977112 butir, tahun 1996

sebesar 1028536 butir. tahun 1997 sebanyak 1105704, tahun 1998 sebanvak

1234260 dan tahun 1999 sebanvak 1414266, Dari lima tahun penuhs tehi
yakni tahun 1995 sampar tahun 1999 produkst terbesar pada tahun 1999 i
dipengaruhi olzh

1. Mudahnyamemperoleh pakan ternak
|

2. Mudahnya mendapatkan obat-obatan untik vaksmas
3. Pemehharaannya sangal sederhana

4. Tidak membutuhkan banyak tenaga kerju

4.3, Analisis Peningkatan Pendapaian Peternak Ayam Petelur di Kec.
Bacukiki Kodya Parepare
Pada pembahasan a1 penulis akan mencoba menganabisa
peningkatan pendapatan peternak di Kecamatan Bacukiks Kodya Parepare,
karena hal ini sesuai dengan hipotesis yang mana telah kemukakan pada
pembahasan terdabulu.
Untuk lebib jelasnya penulis dapat menganalisa pendapatan peternak dengan

metode analisis |1 =TR - TC
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Dimana :
[T = Kkeuntungan bersth vane diperoich peternak dari hasi usaha
peternakan.
TR = Jumlah pencrunaan vane diterima olch peternak dari hasil
peternakannya
TC = Seluruh braya yang digunakan  ataw  dikeluarkan  dalam

operasionalnya.

Dengan diketahwinya penjealan dan brayva-biava yang dikeluarkan
dalam operasional usaha tersebut maka untuk menghitungnya harus
diketahui total biaya (TC) dan Total Revenue {TR).

IH=TR -TC
dimana :
untuk tahun 1995 vaitu

diketahui :
TR = Rp. 341u8y2i0

T - Rp 27662250
Maka
= Rp. 341989200 - Rp. 279162270

Rp. 62826950
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Tabel VIII
Pendapatan Peternak Ayam Petelur
Kecam atab Bacukiki Kodya Parepare
Tahun 1995-1999

hun | Produksi | Harga (Rp) | Penerimaan (Rp) Total) Pendapatan(Rp)
(Q) (P) (PxQ) Biaya (Rp) 5(3-4)
(1 (2) 3(1x2) (4)
093 977112 359 341.989.200 279.162.250 62.826.950
096 1028556 375 385.708.500 {284.752.250 100.956.250
097 1105704 400 442.281.600 285.314.250 156.967.350
998 1234260 450 555.417.000 | 285.614.250 269.802.705
99 1414260 500 707.130.000 309.804.750 397.325.250

mber data - Peternak ayam petelur Kecamatan Bacukiki Kodya Pare-pare.
a telah diolah.

rdasarkan data pada tabel di atas pendapatan peternak ayam petelur dari

hun ke tahun mengalami peningkatan disini selama S tahun, dimana pada

hun 1995 pendapatan sebesar Rp. 62.862.950, tahun 1996 Rp. 100.956.250,

hun 1997 Rp. 156.967.350, tahun 1998 Rp. 269.802.705, dan tahun 1995

b. 397.325.250. Jadi peningkatan pendapatan mengalami pertambhan dari

hun ketahun.
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STM P AN AN BAR AN
A1 Ssmputan
bordavarian keseluruhan bab-bab werdashuin. maka dapalah ditank
beberapa simpulan yaitu sebagai berikut
I. Perkembanean produksi peternak ayam petelur kecamatan bacukikt
kotam adya Pare-pare mengalami peningkatan dari Tahun ke Tahnn, dars
lima tahun penulis teliti dan tahun yang terbesar produksinya adalah
tahun 1999 dengan kapasitas produksi 1414260
) Berdasarkan alat analisis vang penulis gunakan yakni anabisis break
event point dicapai pada produksi 977112 Sedanghkan pendapatannya
dart tahun ke tahun mengalamy penmghkatan
3. Selangutnya hasil estimast pepalan prospek pemasaran dary tahun ke

tahun meningkat karena berapapun vang diproduksi akan terjual

5.2  Saran- saran
Untuk mendapatkan sasaran vang dimgmkan olzh pihak peternak dan
sebagai masukan Jalam menmghkatban volums pentualan, maka penulis

mengemukaban sarannya svbagw boriut



[t

L

T

Untuk weninekatkan volume penjualan maka disarankan supaya
peternak ayam peteiur dalam menetapkan harga Jual produknya
tidak terlalu tingei (sesuar dengan harga pasaran).

Peternak  avam  petelur  hendaknya  mengadakan terobosan-
rerobosan bare dalam  memasarkan produknya  dengan  jalan
mencari  pasar  baru  dan  berusaha  untuk mempertahankan
langoanan atau pembeli yang sudah ada. Serta memperhatikan
knalitas produk karena kualtas cangat berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen.

Hendaknya peternak ayam petelir menempuh suatu jalan yaitu
memberikan diskon kepada para pembeli secara partai (banyak)
acar supava pembeli atan Eonsumen sem akin betah antul membah
produk vang diproduksinya.

Poternak ayam petelur sedapat mungkin menctapkan haraa jual

sama dengan predul saimean lamnya
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